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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Penelitian

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Peneliti : Miftakhul Jannah
NIM :R0O11201122
Program Studi : [lImu Keperawatan

Dalam upaya menuntaskan pendidikan Sarjana Keperawatan Program Studi
[lmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin, maka dengan ini
dilakukan sebuah penelitian berjudul “Gambaran Health Seeking Behavior
Penderita Diabetes Melitus di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kassi-Kassi Kota
Makassar”. Penelitian ini berkontribusi sebagai pembaharuan keilmuan mengenai
gambaran perilaku pencarian kesehatan penderita diabetes melitus yang berada di
Kota Makassar. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat pula dimanfaatkan sebagai
bahan acuan evaluasi serta pengembangan program kesehatan terkait. Penelitian ini
dimulai dengan memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai maksud dan
tujuan dilakukannya penelitian. Setelah itu, peneliti memberikan informed consent
kepada responden dan dilanjutkan dengan pengisian kuesioner.

Saya sebagai peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk
berpartisipasi secara sukarela untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Segala
bentuk informasi dan data yang diberikan oleh Bapak/Ibu/Saudara(i) hanya akan
digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak akan digunakan untuk tujuan

selain daripada itu. Apabila bersedia menjadi responden dalam penelitian ini,
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peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menandatangani lembar
persetujuan yang akan peneliti berikan.

Apabila sekiranya Bapak/Ibu/Saudara(i) merasakan hal yang kurang
berkenan selama penelitian dan ingin mengundurkan diri sebagai responden,
peneliti berharap Bapak/Ibu/Saudara(i) dapat mengungkapkannya secara langsung
kepada peneliti maupun menghubungi peneliti melalui:

Nama : Miftakhul Jannah
No. Hp: 085342541472

Hormat peneliti,

Miftakhul Jannah
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama (inisial)
No. HP
Alamat Lengkap

Setelah mendengar/membaca dan memahami penjelasan yang diberikan
mengenai tujuan, manfaat, dan teknis pelaksanaan penelitian ini, menyatakan setuju
untuk bergabung menjadi responden penelitian tanpa adanya paksaan. Saya
memercayai bahwa segala informasi dan data yang saya sampaikan akan terjamin
keamanan dan kerahasiaannya dan saya menyetujui informasi dan data tersebut

untuk disajikan dalam laporan penelitian dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Makassar, 31 Maret 2024

Responden Penelitisn
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian

GAMBARAN HEALTH SEEKING BEHAVIOR PENDERITA

DIABETES MELITUS DI WILAYAH KERJA UPT PUSKESMAS

KASSI-KASSI KOTA MAKASSAR

A. Data Demografi

Isilah data di bawah ini dengan memberikan tanda (\) pada kolom yang

disediakan!
Inisial/No. Responden
Usia

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

. [ ] Laki-laki

I:l Perempuan

|:| Pendidikan dasar (TK/SD/Sederajat)

|:| Pendidikan menengah
(SMP/SMA/Sederajat)

I:I Perguruan tinggi/Diploma

I:l Tidak bekerja

[ ] IRT

I:l PNS/Pegawai swasta

I:l Wiraswasta

|:| Pensiunan

I:l Lainnya ...
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Tipe DM : [ ] DM Tipe 1
[ ] DM Tipe 2
|:| DM Gestasional
Lama Menderita DM
Kadar Gula Darah Puasa Terakhir
Obat yang Dikonsumsi
Riwayat Komplikasi DM

(berdasarkan diagnosis dokter)
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B. Kuesioner Health Seeking Behavior

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan/pertanyaan dengan hati-hati

dimengerti

2. Berilah tanda (V) pada jawaban yang Anda pilih

3. Dimohon memberikan jawaban yang jujur

pernyataan/pertanyaan

pada

sehingga dapat

setiap  butir

4. Harap mengisi kuesioner secara teliti agar tidak ada pernyataan/pertanyaan

yang terlewat

PENGETAHUAN

No.

Pernyataan/Pertanyaan

Benar

Salah

1.

Perilaku pencarian pelayanan kesehatan adalah
perilaku orang sakit yang pergi ke fasilitas
pelayanan kesehatan untuk memperolah
penyembuhan penyakitnya.

Respon seseorang apabila sakit adalah
melakukan pencarian pengobatan ke fasilitas
pelayanan kesehatan.

Manfaat melakukan pencarian pengobatan ke
fasilitas pelayanan kesehatan adalah untuk
memperoleh kesembuhan.

Apabila seseorang sakit tetapi tidak melakukan
pengobatan apa-apa termasuk perilaku
pengobatan.

Apabila seseorang sakit kemudian melakukan
pengobatan  sendiri  termasuk  perilaku
pengobatan.

Apabila seseorang sakit kemudian berobat ke
pengobatan tradisional termasuk perilaku
pencarian pengobatan.
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7. | Apabila seseorang sakit kemudian membeli
obat-obatan di warung termasuk perilaku
pencarian pengobatan.

8. | Apabila seseorang sakit kemudian berobat ke
praktik dokter termasuk perilaku pencarian
pengobatan.

9. | Apabila seseorang sakit kemudian berobat ke
puskesmas termasuk perilaku pencarian
pengobatan.

10. | Apabila seseorang sakit kemudian berobat ke
rumah sakit termasuk perilaku pencarian
pengobatan.

11. | Tempat untuk memperoleh kesembuhan
adalah fasilitas pelayanan kesehatan.

12. | Fasilitas pelayanan kesehatan bermanfaat bagi
semua orang yang ingin berobat.

13. | Semua orang berhak untuk memperoleh
pelayanan kesehatan.

14. | Apasaja yang termasuk fasilitas pelayanan kesehatan? Jawaban tidak
dibacakan (Jawaban bisa lebih dari satu)

a. RS pemerintah
b. RS swasta
c. Puskesmas
d. Praktik dokter
e. Praktik bidan
f.  Klinik
g.  Rumah bersalin
h. Posyandu
15. | Apa saja yang termasuk pengobatan tradisional? Jawaban tidak

dibacakan (Jawaban bisa lebih dari satu)

Jamu

Pijat urut

Kop/Bekam

Akupuntur

Aromaterapi

Pijat refleksi

Pengobatan dengan meditasi
Pengobatan dengan hipnoterapi

SR me a0 o
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SIKAP

Pernyataan

Setuju

Tidak
Setuju

Saya tidak melakukan pengobatan apa-apa
pada saat sakit.

Saya melakukan pengobatan sendiri pada saat
sakit.

Saya membeli obat-obatan di warung obat
pada saat sakit.

Saya berobat ke pengobatan tradisional pada
saat sakit.

Saya berobat ke pengobatan modern, apabila di
pengobatan tradisional penyakit saya tidak
kunjung sembuh.

Saya berobat ke praktik dokter pada saat sakit.

Saya berobat ke puskesmas pada saat sakit.

Saya berobat ke rumah sakit pada saat sakit.

A i

Ketika merasa sakit, saya segera melakukan
pencarian pengobatan.

Ketika merasa sakit, pencarian pengobatan
merupakan tindakan yang penting bagi saya.

11.

Menurut saya, tempat pencarian pengobatan
terbaik adalah fasilitas pelayanan kesehatan.

12.

Menurut saya, pergi ke fasilitas pelayanan
kesehatan memberikan manfaat bagi saya,
yaitu kesembuhan.

PERSEPSI INDIVIDU TENTANG SEHAT-SAKIT

No.

Pernyataan

Ya

Tidak

1.

Saya merasa sakit apabila kondisi tubuh saya
lemah dan tidak seperti biasanya.

Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk
berobat, apabila saya merasa penyakit yang
saya derita ringan.
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3. | Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk
berobat, apabila saya merasa penyakit yang
saya derita sedang.

4. | Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk
berobat, apabila saya merasa penyakit yang
saya derita berat.

5. | Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk
berobat, meskipun penyakit yang saya derita
tidak mengganggu kesehatan sehari-hari.

6. | Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk
berobat, ketika penyakit yang saya derita
mengganggu kesehatan sehari-hari saya.

KEBUTUHAN TERHADAP PELAYANAN KESEHATAN

No. Pertanyaan

1. | Apakah pengobatan yang Anda butuhkan ketika Anda merasa sakit?

Tidak membutuhkan pengobatan apa-apa
Pengobatan sendiri

Obat-obatan yang ada di warung obat
Berobat ke pengobatan tradisional
Berobat ke fasilitas pelayanan kesehatan

opo o

lanjut ke pertanyaan No. 2

Apabila responden menjawab dengan pilihan jawaban ‘“e”, maka

2. | Apakah fasilitas pelayanan kesehatan yang Anda butuhkan ketika

Anda merasa sakit? (Jawaban bisa lebih dari satu)

RS pemerintah
RS swasta
Puskesmas
Praktik dokter
Praktik bidan
Klinik

Rumah bersalin
Posyandu

S0 e A o

JARAK DAN BIAYA KE TEMPAT PELAYANAN KESEHATAN

No. Pernyataan/Pertanyaan Ya

Tidak

1. | Jarak dari rumah menuju ke fasilitas pelayanan
kesehatan (<1 Km).
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Jarak dari rumah menuju ke fasilitas pelayanan
kesehatan dapat di tempuh dalam waktu
singkat (<30 Menit).

Kondisi jalan dari rumah menuju ke fasilitas
pelayanan kesehatan tidak rusak (dalam
kondisi baik).

Biaya pengobatan di fasilitas pelayanan
kesehatan harganya terjangkau.

Sarana transportasi menuju ke fasilitas
pelayanan kesehatan mudah ditemukan.

Biaya transportasi menuju ke fasilitas
pelayanan kesehatan murah (<Rp5.000)

Apakah sarana transportasi yang Anda gunakan untuk menuju ke

fasilitas pelayanan kesehatan?

a. Jalan kaki
b. Kendaraan pribadi
c. Kendaraan umum
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Lampiran 4. Uji Valid dan Reliabilitas Kuesioner Health Seeking Behavior

a.

Uji Validitas

Item kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel (0.338)

Item .

Pernyataan/Pertanyaan rhitung df (N-2)
P1 0.402 32
P2 0.389 32
P3 0.372 32
P4 0.351 32
P5 0.461 32
P6 0.382 32
P7 0.436 32
P8 0.388 32
P9 0.343 32

P10 0.341 32
P11 0.539 32
P12 0.445 32
P13 0.494 32
P14 0.447 32
P15 0.437 32
S1 0.352 32
S2 0.361 32
S3 0.523 32
S4 0.510 32
S5 0.366 32
S6 0.517 32
S7 0.366 32
S8 0.361 32
S9 0.397 32
S10 0.587 32
S11 0.428 32
S12 0.430 32
PR1 0.443 32
PR2 0.465 32
PR3 0.350 32
PR4 0.374 32
PR5 0.351 32
PR6 0.460 32
KB1 0.404 32
KB2 0.383 32
JB1 0.377 32
JB2 0.352 32
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JB3 0.349 32
JB4 0.397 32
JB5 0.361 32
JB6 0.442 32

Seluruh item pernyataan/pertanyaan dalam kuesioner ini memiliki r
hitung > r tabel (0.338). Oleh karena itu, kuesioner health seeking behavior ini
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Kuesioner dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha

> 0.600. Berikut hasil uji reliabilitas kuesioner health seeking behavior ini.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded? 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
734 42

Dari hasil tersebut, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.734.

Dengan demikian, kuesioner health seeking behavior ini dinyatakan reliabel.
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor : 13966/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran L= Walikota Makassar

Perihal . lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Keperawatan Univ. Hasanuddin Makassar Nomor :
01703/UN4.18/PT.01.04/2024 tanggal 28 Mei 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti

dibawah ini:

Nama : MIFTAKHUL JANNAH -

Nomor Pokok : R011201122

Program Studi . limu Keperawatan | L B
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) g
Alamat . JI. P. Kemerdekaan'Km 10, Makassar

PROVINSI SULAWESI| SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" GAMBARAN HEALTH SEEKING BEHAVIOR PENDERITA DIABETES MELITUS DI WILAYAH
KERJA UPT PUSKESMAS KASSI-KASSI KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 01 Juni s/d 31 Juli 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 31 Mei 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Keperawatan Univ. Hasanuddin Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



Lampiran 6. Surat Rekomendasi Persetujuan Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Sekretariat : Lantai 2 Fakultas Keperawatan UNHAS
JLPerintis Kemerdekaan Kampus Tamalanrea Km.10 Makassar 90245
Laman : kepk_fkepuh@unhas.ac.id

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 1081/UN4.18.3/TP.01.02/2024

Tanggal: 04 Juni 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini
telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No Protokol UH2405096 No Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Miftakhul Jannah Sponsor

Gambaran Health Seeking Behavior Penderita Diabetes Melitus di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar

No Versi Protokol | 1 Tanggal Versi | 28 Mei 2024
No Versi PSP 1 Tanggal Versi | 28 Mei 2024

Judul Peneliti

Tempat Penelitian | Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar

[z’ Exempted

Masa berlaku

—_ [ ]Expedited o6 Jnni2gny | Prekuena
Jenis Review s . | review
sampai 04 Juni :

[ ]Fuliboard s " | lanjutan
Nama :

S Dr. Kadek Ayu Erika, S.Kep., Ns., M.Kes

2 Nama :
Sekretaris KEPK

Dr. Hastuti, S.Kep., Ns., M.Kes

Kewajiban Peneliti Utama :

* Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

e Menyerahkan Laporan SAE ke Komite Etik dalam 24 jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor
Suspected Unexpected Serious Adverse Reaction (SUSAR) dalam 72 jam setelah Peneliti Utama
menerima laporan

* Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko ringgi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

e Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

¢ Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetujui (protocol deviation/violation)

e Mematuhi semua peraturan yang ditentukan
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Lampiran 7. Master Tabel Analisis Kuantitatif

a. Master tabel karakteristik responden

No. . Kategori Jenis Perguruan . Tipe Lama Kadar I
Responden Usia Usia Kelamin Tinggi Pekerjaan DM DM _?J;Jakl?ﬁ?r Obat Komplikasi
01 49 2 2 2 2 2 1 2 1 1
02 48 2 1 2 4 2 1 2 8 2
03 61 3 2 2 2 2 3 2 8 2
04 56 2 2 2 2 2 2 2 8 2
05 53 2 2 1 2 2 1 2 1 2
06 60 3 2 1 2 2 3 2 2 8
07 67 3 1 2 1 2 3 2 1 8
08 84 3 2 2 1 2 1 2 1 1
09 70 3 1 1 6 2 1 1 1 1
10 56 2 1 3 3 2 1 2 8 2
11 64 3 2 2 2 2 3 2 6 7
12 57 2 2 2 2 2 1 2 1 1
13 60 3 1 1 1 2 1 2 1 1
14 64 3 2 3 5 2 2 2 1 1
15 50 2 2 1 1 2 1 2 1 1
16 60 3 2 3 5 2 1 2 1 3
17 54 2 1 3 5 2 3 1 1 7
18 71 3 2 3 5 2 1 2 1 2
19 66 3 1 3 5 2 2 2 1 1
20 79 3 2 1 2 2 3 2 1 2
21 68 3 1 2 1 2 1 2 1 1
22 73 3 1 2 1 2 2 2 6 2
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Komplikasi

Obat

Kadar
Glukosa
Terakhir

Lama
DM

Tipe
DM

Pekerjaan

Perguruan
Tinggi

Jenis
Kelamin

Kategori
Usia

Usia

59
56

76
55
63
57

55
57

59
57

62
70

82

78
70
54
66
75
71

62
74
54
70
70
70
73
65

No.
Responden

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49
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Komplikasi

Obat

Kadar
Glukosa
Terakhir

Lama
DM

Tipe
DM

Pekerjaan

Perguruan
Tinggi

Jenis
Kelamin

Kategori
Usia

Usia

57

44
59
53

64
64
62
80

72
58

68
57

58

66
61

59
55
71

66
74
63
61

72
72
60
62
65

No.
Responden

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
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Kadar

No. . Kategori Jenis Perguruan . Tipe Lama A
Responden Usia Usiga Kelamin T?nggi Pekerjaan DIE)/I DM _?J;’aklftfﬁ Obat Komplikasi
77 62 3 1 2 1 2 1 2 6 1
78 64 3 2 3 3 2 1 2 8 3
79 66 3 2 3 5 2 2 2 8 2
80 42 1 2 3 3 2 1 2 1 1
81 72 3 2 2 1 2 2 2 1 2
82 65 3 2 3 5 2 1 2 8 7
83 60 3 1 3 4 2 3 2 1 2
84 68 3 2 3 5 2 2 2 1 2
85 60 3 2 2 2 2 1 2 1 2
86 64 3 1 3 5 2 2 2 1 5
87 66 3 2 2 2 2 3 2 1 2
88 58 2 2 2 2 2 2 2 1 2
89 67 3 1 2 4 2 3 2 1 2
90 52 2 2 2 2 2 1 2 6 1
91 52 2 1 2 4 2 1 2 1 1
92 67 3 2 1 2 2 3 2 1 2
93 69 3 1 3 5 2 3 2 1 1
94 58 2 2 2 2 2 1 2 8 2
95 60 3 1 2 4 2 2 2 6 2
96 68 3 2 2 2 2 3 2 1 2
97 61 3 2 2 2 2 2 2 8 1
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b. Master tabel health seeking behavior

Indikator Pengetahuan

1.

Interpretasi

13
10

11
13
14
13
14
13

11
14
12
14
12

10
11
13
12
12
11

P12 | P13 | P14 | P15 | Total

P10 | P11

P9

P8

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

No.
Responden

01

02

03

04
05

06

07

08

09

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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Interpretasi

13
11
12
10
12
11

11
12
13

13
12
12

10
14
14
13
10
11
10
13
10
13
12

P12 | P13 | P14 | P15 | Total

P10 | P11

P9

P8

P7

P6

PS

P4

P3

P2

P1

No.
Responden

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49
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Interpretasi

15
10
12
10
10
13
13
12
14
15
13
15
13

13
14

10

12
11

13

10
11

P12 | P13 | P14 | P15 | Total

P10 | P11

P9

P8

P7

P6

PS

P4

P3

P2

P1

No.
Responden

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76

88



Interpretasi

15
15
14
12
11
14
13
13
14
12
12
10
12
11
13
11
13
13
12
12
13

P12 | P13 | P14 | P15 | Total

P10 | P11

P9

P8

P7

P6

PS

P4

P3

P2

P1

No.
Responden

77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

89



Indikator Sikap

2.

Interpretasi

Total

12
11
10
10
11

11
10
10

10
10

10
11

S12

S11

S10

S9

S8

S7

S6

S5

S4

S3

S2

S1

No
Responden

01

02

03

04
05

06

07

08

09

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

90



Interpretasi

Total

11

11
10
10

11

10
11
10
10

11
11
11
10

10

10
10

11
11

S12

S11

S10

S9

S8

S7

S6

S5

sS4

S3

S2

S1

No
Responden

25

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

91



Interpretasi

Total

10
10
10
10
11

10
10
10

10
10
10
10
10
10
10
11

11
10

10
11

S12

S11

S10

S9

S8

S7

S6

S5

sS4

S3

S2

S1

No
Responden

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78

92



Interpretasi

Total

11
10
10
11
11
11
10
10
10
10
11
10

10
11
10
10
10
10

S12

S11

S10

S9

S8

S7

S6

S5

sS4

S3

S2

S1

No
Responden

79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

93



Indikator Persepsi Individu tentang Sehat-Sakit

3.

Interpretasi

PR1 | PR2 | PR3 | PR4 | PR5 | PR6 | Total

No
Responden

01

02

03

04
05

06

07

08

09

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

94



Interpretasi

PR1 | PR2 | PR3 | PR4 | PR5 | PR6 | Total

No
Responden

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88

95



Interpretasi

PR1 | PR2 | PR3 | PR4 | PR5 | PR6 | Total

No
Responden

89
90

91

92
93
94
95
96
97

4. Indikator Kebutuhan terhadap Pelayanan Kesehatan

Interpretasi

Total

KB2

KB1

No. Responden

01

02

03

04
05
06

07

08

09

10
11
12
13
14

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29

96



Interpretasi

Total

KB2

KB1

No. Responden

30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
95
56

57

58

59

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74

97



Interpretasi

Total

KB2

KB1

No. Responden

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

Indikator Jarak dan Biaya ke Tempat Pelayanan Kesehatan

5.

Trans-
portasi

Inter-
pretasi

To-

tal

JB1 | JB2 | JB3 | JB4 | JB5 | JB6

No.

Res-
ponden

01

02

03

04
05

06

07

08

09

10
11
12
13
14
15

98



Trans-

portasi

Inter-

pretasi

To-

tal

JB1 | JB2 | JB3 | JB4 | JB5 | JB6

No.

Res-
ponden

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
o1

52
53
54
55
56
57

58
59
60

99



Trans-
portasi

Inter-
pretasi

To-

tal

JB1 | JB2 | JB3 | JB4 | JB5 | JB6

No.

Res-
ponden

61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
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6. Kategori Health Seeking Behavior

No. Responden Total Skor Kategori Health Seeking Behavior
01 36 3
02 34 3
03 31 2
04 31 2
05 33 3
06 35 3
07 35 3
08 31 2
09 33 3
10 31 2
11 34 3
12 35 3
13 35 3
14 29 2
15 35 3
16 25 2
17 30 2
18 31 2
19 31 2
20 35 3
21 33 3
22 33 3
23 35 3
24 33 3
25 35 3
26 29 2
27 31 2
28 33 3
29 29 2
30 27 2
31 35 3
32 34 3
33 26 2
34 27 2
35 35 3
36 34 3
37 30 2
38 30 2
39 27 2
40 38 3
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No. Responden Total Skor Kategori Health Seeking Behavior
41 36 3
42 33 3
43 31 2
44 26 2
45 33 3
46 30 2
47 30 2
48 36 3
49 32 2
50 36 3
51 29 2
52 31 2
53 31 2
54 29 2
55 33 3
56 36 3
57 34 3
58 35 3
59 37 3
60 35 3
61 35 3
62 33 3
63 27 2
64 34 3
65 36 3
66 28 2
67 28 2
68 28 2
69 30 2
70 34 3
71 35 3
72 27 2
73 35 3
74 28 2
75 27 2
76 29 2
77 35 3
78 38 3
79 34 3
80 34 3
81 32 2
82 37 3
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No. Responden Total Skor Kategori Health Seeking Behavior
83 35 3
84 34 3
85 34 3
86 30 2
87 34 3
88 31 2
89 35 3
90 32 2
91 33 3
92 32 2
93 35 3
94 34 3
95 32 2
96 32 2
97 35 3
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Lampiran 8. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi dan Persentase

A. Karakteristik Demografi

1. Usia
Statistics
Usia
I Walid g7
Missing 0
Mean 63.24
Median 63.00
Std. Deviation 8.080
Minimum 42
Maximum 24
Usia
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valid  Dewasa Muda (25-44 2 21 21 21
tahun)
Dewasa Fertengahan 30 30.9 3049 33.0
(45-58 tahun)
Lansia (=60 tahun) G5 67.0 67.0 100.0
Taotal 97 100.0 1000
2. Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Yalid  Laki-laki 36 371 371 371
Ferempuan G1 G2.9 G2.9 100.0
Total g7 100.0 100.0
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3. Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Cumulative

Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Valid  Pendidikan dasar 21 216 216 216
Pendidikan menengah 47 48.5 48.5 701
Perguruan tingai 28 2848 2848 100.0

Taotal 97 100.0 100.0
4. Pekerjaan
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent  “alid Percent Percent
YWalid  Tidak bekerja 18 156 19.6 156
IRT a6 ara ari 56.7
Wiraswasta ] 52 5.2 61.9
PHSIPegawal Swasta 12 124 12.4 742
FPensiunan 23 237 237 8979
Lainnya' 2 21 21 100.0
Total a7 100.0 100.0
5. Tipe DM
Tipe DM
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
Walid O Tipe 2 a7 100.0 100.0 100.0
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6. Lama Menderita DM

Lama Menderita DM
Cumulative
Frequency Fercent  Valid Percent FPercent
Valid =1 tahun 4 41 41 41
1-5tahun a5 6.1 6.1 40.2
6-10 tahun 28 28.9 28.9 681
=10 tahun 30 30.9 30.9 100.0
Total a7 100.0 100.0
7. Kadar Gula Darah Puasa Terakhir
Kadar Gula Darah Terakhiir
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Walid Mormal {70-125 mgidl) 15 155 165 165
Hiperglikemia (=126 g2 B4.5 845 100.0
maddl)
Taotal a7 100.0 100.0
8. Obat yang Dikonsumsi
Obat yang Dikonsumsi
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Walid Metfarmin 500 mg 56 8¥.7 57.7 8¥.7
Glimiperide 2 mg 3 ER KR 60.8
Gliclazide 80 mg 2 21 21 62.9
Glibenclamide 5 mg 4 4.1 4.1 67.0
Glucodex 80 mg 2 2.1 21 69.1
Suntik insulin 12 12.4 12.4 1.4
Herbal 3 31 31 34.5
Kombinasi lehih dari 1 15 155 155 100.0
obat
Total 87 100.0 100.0
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9. Riwayat Komplikasi DM

Riwayat Komplikasi DM

Cumulative

Frequency Fercent Yalid Percent Fercent
Valid  Tidak ada 87 2a.7 29.7 89.7
MHS 3 3 31 528
PJK 3 3 31 55.9
Lainnya 4 4.1 41 100.0
Total a7 100.0 100.0

B. Health Seeking Behavior

1. Indikator Pengetahuan

Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent  “alid Percent Percent
YWalid Fengetahuan kurang 349 40.2 40.2 40.2
Fengetahuan haik 58 59.8 59.8 100.0
Total a7 100.0 100.0

Perilaku pencarian pelayanan kesehatan adalah perilaku
orang sakit yang pergi ke fasilitas pelayanan kesehatan
untuk memperolah penyembuhan penyakitnya

Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent FPercent

Valid  Benar a7y 100.0 100.0 100.0

Respon seseorang apabila sakit adalah melakukan
pencarian pengobatan ke fasilitas pelayanan kesehatan

Cumulative

Frequency Fercent  Walid Percent FPercent
Walid  Salah 1 1.0 1.0 1.0
Benar g §49.0 59.0 100.0
Total ar 100.0 100.0
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Manfaat melakukan pencarian pengobatan ke fasilitas
pelayanan kesehatan adalah untuk memperoleh

kesembuhan
Cumulative
Frequency Fercent  “Walid Percent FPercent
Valid  Benar a7 100.0 100.0 100.0

Apabila seseorang sakit tetapi tidak melakukan
pengobatan apa-apatermasuk perilaku pengobatan

Cumulative

Frequency Fercent  “Walid Percent FPercent
Valid  Salah 85 B7.6 87.6 87.6
Benar 12 124 12.4 100.0
Total a7 100.0 100.0

Apabila seseorang sakit kemudian melakukan pengobatan
sendiri termasuk perilaku pengobatan

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Percent FPercent
Walid  Salah il 87.7 57.7 87.7
Benar 41 423 423 100.0
Total a7 100.0 100.0

Apabila seseorang sakit kemudian berobat ke pengobatan
tradisional termasuk perilaku pencarian pengobatan

Cumulative

Frequency Fercent  “Walid Percent FPercent
Valid  Salah 26 26.8 26.8 26.8
Benar 71 732 73.2 100.0
Total a7 100.0 100.0

Apabila seseorang sakit kemudian membeli obat-obatan di
warung termasuk perilaku pencarian pengobatan

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Percent FPercent
Walid  Salah a7 58.8 58.8 58.8
Benar 40 41.2 41.2 100.0
Total a7 100.0 100.0
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Apabila seseoranyg sakit kemudian berobat ke praktik
dokter termasuk perilaku pencarian pengobatan

Cumulative

Frequency Fercent  Walid Percent FPercent
Walid  Salah g 52 5.2 5.2
Benar a2 64.8 54.8 100.0
Total ar 100.0 100.0

Apabila seseorang sakit kemudian berobat ke puskesmas
termasuk perilaku pencarian pengobatan

Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent FPercent

Valid  Benar ar 100.0 100.0 100.0

Apabila seseorang sakit kemudian berobat ke rumah sakit
termasuk perilaku pencarian pengobatan

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Percent FPercent
Valid  Salah 2 21 21 21
Eenar a5 §7.9 57.49 100.0
Tatal a7 100.0 100.0

Tempat untuk memperoleh kesembuhan adalah fasilitas
pelayanan kesehatan

Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent FPercent

Valid  Benar a7y 100.0 100.0 100.0

Fasilitas pelayanan kesehatan bermanfaat bagi semua
orang yang ingin berobat

Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent FPercent

Valid  Benar a7y 100.0 100.0 100.0
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Semua orang berhak untuk memperoleh pelayanan

kesehatan
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent FPercent
Walid Benar a7 100.0 100.0 100.0
Apa saja yang termasuk fasilitas pelayanan kesehatan?
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  Menjawab kurang dari 3 26 26.8 26.8 268
jenis fasilitas kesehatan
Menjawah 3 atau lebih 71 73.2 732 100.0
jenis fasilitas kesehatan
Total 97 100.0 100.0
Apa saja yang termasuk pengobatan tradisional?
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent FPercent
Yalid Menjawah kurang dari 3 g2 536 36 536
jenis pengobatan
tradisional
Menjawah 3 atau lebkih 45 46.4 46.4 100.0
ienis pengobatan
tradisional
Total 97 100.0 100.0
2. Indikator Sikap
Sikap
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
YWalid  Sikap tidak mendukung 12 12.4 12.4 12.4
Sikap mendukung a5 arv.6 7.6 100.0
Total a7 100.0 100.0

Saya tidak melakukan pengobatan apa-apa pada saat sakit

Cumulative
Frequency Fercent Yalid Fercent FPercent
Valid  Tidak setuju a7 100.0 100.0 100.0
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Saya melakukan pengobatan sendiri pada saat sakit

Cumulative

Frequency Fercent Yalid Fercent Fercent
Valid  Setuju 12 12.4 12.4 12.4
Tidak setuju 8a B7.6 B7.6 100.0
Tatal a7 100.0 100.0

Saya membeli obat-obatan di warung obat pada saat sakit

Cumulative

Frequency Fercent  Valid Percent Fercent
Yalid  Setuju 8 8.2 8.2 8.2
Tidak setuju 84 81.8 81.8 100.0
Tatal a7 100.0 100.0

Saya berobat ke pengobatan tradisional pada saat sakit

Cumulative

Frequency Fercent Yalid Fercent Fercent
Valid  Setuju 22 27 227 27
Tidak setuju 7h 773 77.3 100.0
Tatal a7 100.0 100.0

Saya berobat ke pengobatan modern, apabila di pengobatan
tradisional penyakit saya tidak kunjung sembuh

Cumulative

Frequency Fercent Walid Percent Percent
Walid  Tidak setuju 7h 773 77.3 773
Setuju 22 227 227 100.0
Tatal a7 100.0 100.0

Saya berobat ke praktik dokter pada saat sakit

Cumulative

Frequency Fercent Yalid Fercent Fercent
Walid  Tidak setuju G3 £4.9 4.9 £4.9
Setuju 34 351 351 100.0
Tatal a7 100.0 100.0

111



Saya berobat ke puskesmas pada saat sakit

Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Fercent

Valid  Setuju a7 100.0 100.0 100.0

Saya berobat ke rumah sakit pada saat sakit

Cumulative

Fregquency Fercent Yalid Fercent FPercent
Walid  Tidak setuju 14 14.4 14.4 14.4
Setuju 83 B5.6 BA.A 100.0
Tatal a7 100.0 100.0

Ketika merasa sakit, saya segera melakukan pencarian

pengobatan
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent
Valid  Tidak setuju 13 13.4 13.4 13.4
Setuju 84 86.6 B6.6 100.0
Total a7 100.0 100.0

Ketika merasa sakit, pencarian pengobatan merupakan
tindakan yang penting bagi saya

Cumulative

Fregquency Fercent Yalid Fercent FPercent
Valid  Tidak setuju 2 21 21 21
Setuju a5 §7.49 a7.4 100.0
Tatal a7 100.0 100.0

Menurut saya, tempat pencarian pengobatan terbaik adalah
fasilitas pelayanan kesehatan

Cumulative

Frequency Fercent  Walid Percent Fercent
Valid  Tidak setuju 2 2.1 21 2.1
Setuju a5 §7.9 897.49 100.0
Total a7 100.0 100.0
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Menurut saya, pergi ke fasilitas pelayanan kesehatan
memberikan manfaat bagi saya, yaitu kesembuhan

Cumulative

Frequency Fercent Yalid Fercent FPercent
Valid  Tidak setuju 4 41 4.1 41
Setuju a3 859 8549 100.0
Total a7 100.0 100.0

3. Indikator Persepsi Individu tentang Sehat-Sakit

PersepsiIndividu tentang Sehat-Sakit

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Walid Fersepsirendah 16 47 4 47 4 47 4
Fersepsitingagi a1 526 526 100.0
Total ay 100.0 100.0

Saya merasa sakit apabila kondisi tubuh saya lemah dan
tidak seperti biasanya

Cumulative

Frequency Fercent Walid Percent Fercent
Valid  Tidak 3 320 32.0 32.0
a ] £8.0 £8.0 100.0
Total a7 100.0 100.0

Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk berobat, apabila
saya merasa penyakit yang saya derita ringan

Cumulative

Frequency Percent Walidl Percent Percent
Valid  Tidak 84 B6.6 BA.6 B6.6
a 13 134 134 100.0
Tatal 87 100.0 100.0
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Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk berobat, apabila
saya merasa penyakit yang saya derita sedang

Cumulative

Frequency Fercent Yalidl Fercent Fercent
Valid  Tidak 34 351 351 351
a 63 £4.9 4.9 100.0
Total g7 100.0 100.0

Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk berobat,
apabila saya merasa penyakit yang saya derita berat

Cumulative

Frequency Fercent Walid Percent FPercent

Valid  Ya a7 100.0 100.0 100.0

Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk berobat,
meskipun penyakit yang saya derita tidak mengganggu
kesehatan sehari-hari

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Percent FPercent
Valid — Tidak 83 B5.6 B5.6 856
a 14 14.4 14.4 100.0
Total g7 100.0 100.0

Saya pergi ke pelayanan kesehatan untuk berobat, ketika
penyakit yang saya derita mengganggu kesehatan sehari-

hari saya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 3 3 3 3
a g4 86.49 86.9 100.0
Total g7 100.0 100.0
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4. Indikator Kebutuhan terhadap Pelayanan Kesehatan

Kebutuhan terhadap Pelayanan Kesehatan

Cumulative
Frequency FPercent  Walid Percent Percent
Walid Tidak membutuhlkan 1 1.0 1.0 1.0
Membutuhkan 46 895.0 95.0 100.0

Total a7 100.0 100.0

Apakah pengobatan yang Anda butuhkan ketika Anda merasa sakit?

Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Walid Berobat ke pengobatan 1 1.0 1.0 1.0
tradisional
Berobat ke fasilitas 496 949.0 99.0 100.0
pelayanan kesehatan
Total a7 100.0 100.0

Apakah fasilitas pelayanan kesehatan yang Anda butuhkan ketika Anda
merasa sakit?

Cumulative
Frequency Percent  “alid Percent Percent

Walid Puskesmas 43 443 443 443

Puskesmas RS 2 21 21 46.4

Femerintah

Fuskesmas, RS Swasta 30 3049 3048 77.3

Puskesmas, Klinik 1 1.0 1.0 78.4

Puskesmas RS g 8.2 2.2 236.6

Femerintah, RS Swasta

Fuskesmas, RS Swasta, 7 7.2 7.2 938

Fraldik Dokter

Puskesmas RS 1 1.0 1.0 4948

Femerintah, Klinik

Membutuhkan lekih dari 4 41 4.1 98.0

3 pelayanan kesehatan

Tidak membutuhkan 1 1.0 1.0 100.0

herobat ke fasilitas
layanan kesehatan

Taotal a7 100.0 1000
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5.

Indikator Jarak dan Biaya ke Tempat Pelayanan Kesehatan

Jarak dan Biaya ke Tempat Pelayanan Kesehatan

Cumulative

Frequency Percent  Walid Percent Fercent
Valid  Akses sulit 24 247 247 247
Alses mudah 73 753 763 100.0
Total a7 100.0 100.0

Jarak dari rumah menuju ke fasilitas pelayanan kesehatan

(<1 Km)
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent FPercent
Valid — Tidak 38 392 392 392
a 59 60.8 60.8 100.0
Total g7 100.0 100.0

Jarak dari rumah menuju ke fasilitas pelayanan kesehatan
dapat di tempuh dalam waktu singkat (<30 Menit).

Cumulative

Frequency Fercent Yalid Fercent Fercent
Valid  Tidak 5 52 5.2 5.2
a g2 64.8 84.8 100.0
Total 87 100.0 100.0

Kondisi jalan dari rumah menuju ke fasilitas pelayanan
kesehatan tidak rusak (dalam kondisi baik)

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Percent FPercent
Valid — Tidak 1 1.0 1.0 1.0
a 56 §9.0 g9.0 100.0
Total g7 100.0 100.0

Biaya pengobatan di fasilitas pelayanan kesehatan

harganya terjangkau
Cumulative
Frequency Fercent YWalid Percent FPercent
Valid  Ya a7 100.0 100.0 100.0
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Sarana transportasi menuju ke fasilitas pelayanan
kesehatan mudah ditemukan

Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent

Valid  Ya a7 100.0 100.0 100.0

Biaya transportasi menuju ke fasilitas pelayanan
kesehatan murah (<Rp5.000)

Cumulative

Frequency Fercent Yalid Fercent Fercent
Valid  Tidak 3z 330 330 330
a 65 67.0 67.0 100.0
Total 87 100.0 100.0

Jenis Transportaasi

Cumulative

Frequency FPercent  Valid Percent Fercent
YWalid  Jalan kaki ey 21.6 21.6 21.6
Kendaraan pribacdi 61 62.9 62.9 84.5
Kendaraan umum 15 15.5 155 100.0
Total a7 100.0 100.0
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6. Crosstab Tingkat Health Seeking Behavior dengan Lima Indikator Health

Seeking Behavior
Crosstab
Health Seeking Behavior
Health
seeking Health
behavior seeking
sedang behavior baik Total
Pengetahuan  Pengetahuan kurang  Count 32 7 349
Expected Count 17.3 1.7 35.0
% within Pengetahuan 82.1% 17.9% 100.0%
% within Health Seeking T4.4% 13.0% 40.2%
Behavior
% of Total 33.0% 7.2% 40.2%
Fengetahuan baik Count 11 a7 58
Expected Count 257 323 58.0
% within Pengetahuan 19.0% 81.0% 100.0%
% within Health Seeking 256% 27.0% 59.8%
Behaviar
% of Total 11.3% 48.5% 559.8%
Total Count 43 54 97
Expected Count 43.0 54.0 97.0
% within Pengetahuan 44.3% 56.7% 100.0%
% within Health Seeking 100.0% 100.0% 100.0%
Behaviar
% of Total 44.3% 55.7% 100.0%
Crosstab
Health Seeking BEehavior
Health
seeking Health
behavior seeking
sedang hehavior baik Total
Sikap  Sikap tidak mendukung  Count 12 0 12
Expected Count h.3 6.7 12.0
% within Sikap 100.0% 0.0% 100.0%
% within Health Seeking 27.9% 0.0% 12.4%
Behavior
% of Total 12.4% 0.0% 12.4%
Sikap mendukung Count k]| 54 85
Expected Count T 47.3 85.0
% within Sikap 36.5% 63.5% 100.0%
% within Health Seeking T2.1% 100.0% 87.6%
Behavior
% of Tatal 32.0% 55.7% 87.6%
Total Count 43 54 a7
Expected Count 430 540 97.0
% within Sikap 44.3% 55.7% 100.0%
% within Health Seeking 100.0% 100.0% 100.0%
Behavior
% of Total 44.3% 55.7% 100.0%
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Crosstab

Health Seeking Eehavior

Health
seeking Health
hehavior seeking
sedang behavior baik Total
Persepsi Individu tentang  Persepsirendah  Count 35 11 46
BRI Expected Count 204 256 46.0
% within Persepsi 76.1% 23.9% 100.0%
Individu tentang Sehat-
Sakit
% within Health Seeking 81.4% 20.4% 47.4%
Behavior
% of Total 36.1% 11.3% 47.4%
Fersepsitinggi Count 8 43 a1
Expected Count 22.6 28.4 51.0
% within Persepsi 15.7% 84.3% 100.0%
Individu tentang Sehat-
Sakit
% within Health Seeking 18.6% 79.6% 52.6%
Behavior
% of Total 8.2% 44.3% 52.6%
Total Count 43 54 a7
Expected Count 43.0 4.0 a7.0
% within Persepsi 44.3% 55.7% 100.0%
Individu tentang Sehat-
Sakit
% within Health Seeking 100.0% 100.0% 100.0%
Behavior
% of Total 44.3% 55.7% 100.0%
Crosstab
Health Seeking Behavior
Health
seeking Health
hehavior seeking
sedang hehavior haik Total
Kebutuhan terhadap Tidak membutuhkan  Count 1 0 1
PRl (e Expected Count 4 6 1.0
% within Kebutuhan 100.0% 0.0% 100.0%
terhadap Pelayanan
Kesehatan
% within Health Seeking 2.3% 0.0% 1.0%
Behavior
% of Total 1.0% 0.0% 1.0%
Membutuhkan Count 42 54 96
Expected Count 426 534 96.0
% within Kebutuhan 43.8% 56.3% 100.0%
terhadap Pelayanan
Kesehatan
% within Health Seeking 97.7% 100.0% 99.0%
Behavior
% of Total 43.3% 55.7% 959.0%
Total Count 43 54 a7
Expected Count 430 540 g7.0
% within Kebutuhan 44 3% 55.7% 100.0%
terhadap Pelayanan
Kesehatan
% within Health Seeking 100.0% 100.0% 100.0%
Behavior
% of Total 44.3% 55.7% 100.0%
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Crosstab

Health Seeking Behavior

Health
seeking Health
hehavior seeking
sedang behavior baik Total
Jarak dan Biaya ke Akses sulit Count 17 7 24
Tempat Pelayanan
rEr e Expected Count 106 134 240
% within Jarak dan Biaya 70.8% 29.2% 100.0%
ke Tempat Pelayanan
Kesehatan
% within Health Seeking 39.5% 13.0% 24.7%
Behavior
% of Total 17.5% 7.2% 24.7%
Akses mudah  Count 26 47 73
Expected Count 324 406 73.0
% within Jarak dan Biaya 35.6% 64.4% 100.0%
ke Tempat Pelayanan
Kesehatan
% within Health Seeking 60.5% 87.0% 75.3%
Behavior
% of Total 26.8% 48.5% 75.3%
Total Count 43 54 97
Expected Count 430 54.0 a7.0
% within Jarak dan Biaya 44.3% 55.7% 100.0%
ke Tempat Pelayanan
Kesehatan
% within Health Seeking 100.0% 100.0% 100.0%
Behavior
% of Total 44.3% 55.7% 100.0%
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 10. Hasil Turnitin

Gambaran Health Seeking Behavior Penderita Dlabetes
Melitus di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kassi-Kassi
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repository.stikeselisabethmedan.ac.id 4
Internet Source %

www.scribd.com 1
Internet Source %

journal.universitaspahlawan.ac.id 1
Internet Source %

journal.unair.ac.id 1
Internet Source %
repository.ub.ac.id

Internet Source 1%

B jurnal.stikeskesdamd4dip.ac.id 1
Internet Source %

journal2.stikeskendal.ac.id 1
Internet Source %
idoc.pub
Internet Source 1 %

docplayer.info <1 -

Internet Source

repository.unhas.ac.id <1 %
0

Internet Source
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